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5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang
pengecualian kekerasan dalam rumah tangga sebagai alasan perceraian

perselisihan pertengkaran terus menerus dalam SEMA No.3 Tahun 2023 di

Pengadilan Agama Tanjung Pati, maka penulis mengambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Bentuk kekerasan dalam rumah tangga yang dimaksud dalam pengecualian
perkara perceraian dengan alasan perselisihan dan pertengkaran terus-
menerus dalam SEMA Nomor 3 tahun 2023 menurut hakim di pengadilan
agama Tanjung Pati tidak dijelaskan secara rinci, sehingga pihak pengadilan
berpedoman kepada undang-undang Nomor 23 tahun 2004 tentang
kekerasan dalam rumah tangga yaitu, kekerasan secara fisik, kekerasan
secara fisikis, kekerasan seksual dan penelantaran rumah tangga.

2. Pandangan hakim di pengadilan agama Tanjung Pati tentang pengecualian
kekerasan dalam rumah tangga sebagai alasan diterimanya perceraian di
pengadilan agama Tanjung Pati memberikan dampak yang positif hal ini
dibuktikan dengan diterimanya perkara kekerasan dalam rumah tangga ini
di pengadilan agama Tanjung Pati serta sebagai bentuk upaya perlindungan
terhadap korban yang mengalami kekerasan sehingga terhindar dari
kekerasan yang berkelanjutan dan hal-hal yang tidak di inginkan baik itu
secara fisik maupun nonfisik.

3. Penerapan surat edaran mahkamah agung nomor 3 tahun 2023 dalam
perkara-perkara di pengadilan agama Tanjung Pati sudah diterapkan sejak
Januari tahun 2024. Hal ini dibuktikan dengan telah adanya kasus dengan
nomor perkara 22/Pdt. G/2024 PA.LK. dan pada pelaksanaannya hakim
tetap melakukan pemeriksaan terhadap kebenaran perkara dan juga

mempertimbangkannya sebelum menentukan putusan nya.
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5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang
pengecualian kekerasan dalam rumah tangga sebagai alasan perceraian

perselisihan pertengkaran terus menerus dalam SEMA No.3 Tahun 2023 di

Pengadilan Agama Tanjung Pati, maka penulis menyarankan kepada beberapa

pihak sebagai berikut:

1. Penulis menyarankan kepada Mahkamah Agung untuk mengeluarkan
aturan terbaru terkait dengan kelanjutan SEMA No.3 Tahun 2023 mengenai
bentuk-bentuk kekerasan apa saja yang dikecualiakan dalam SEMA ini.
Agar SEMA No.3 Tahun 2023 ini dapat diterapkan sebaik mungkin di
Pengadilan Agama terutama di Pengadilan Agama Tanjung Pati sesuai
harapan Mahkamah Agung.

Penulis menyarankan kepada masyarakat terutama bagi para korban yang
mengalami kekerasan dalam rumah tangga untuk memanfaatkan aturan ini
sebagai bentuk perlindungan terhadap diri.
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